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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“Rahasia kesuksesan adalah mengetahui yang orang lain 

tidak tahu.” (Aristotle Onassis) 

 

“Bukan kesulitan yang membuat takut, tetapi ketakutan itu 

yang membuat sulit.” 

“Man Jadda wa Jadda” 
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INTISARI 

 

 

Eny Wahyuni. NIM 1173095. 2020. Uji Daya Hambat Air Rebusan Daun Tapak 

Dara (Catharanthus roseus (L.) G. Don) Terhadap Pertumbuhan Shigella 

dysenteriae 

 

Shigella dysenteriae merupakan salah satu bakteri yang dapat menyebabkan 

diare. Pengobatan pada pasien diare biasanya menggunakan antibiotik, namun 

penggunaan antibiotik yang tidak rasional dan berlebihan dapat meningkatkan 

terjadinya resistensi bakteri. Alternatif pengobatan diare adalah dengan 

pemanfaatan tanaman tradisional yaitu daun Catharanthus roseus (L.) G. Don 

yang mengandung senyawa antibakteri seperti alkaloid, flavanoid, saponin dan 

tanin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya hambat air rebusan 

daun C. roseus (L.) G. Don terhadap pertumbuhan Shigella dysenteriae. 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif eksperimental dengan 

pendekatan post test with control. Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Bakteriologi STIKES Nasional dan waktu penelitian dilakukan pada bulan 

Oktober 2019 sampai April 2020. Sampel penelitian ini adalah variasi konsentrasi 

air rebusan daun C. roseus (L.) G. Don dengan konsentrasi 100%, 80%, 60%, 

40%, 20%. Kontrol positif yang digunakan adalah Ciprofloxacin 5µg dan kontrol 

negatif menggunakan aquades steril. Uji daya hambat bakteri menggunakan 

metode disc diffusion. Teknik sampling menggunakan quota sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa air rebusan daun C. roseus (L.) G. 

Don pada semua konsentrasi tidak dapat membentuk zona hambat (zona radikal). 

Air rebusan daun C. roseus (L.) G. Don tidak mampu membentuk zona 

radikal terhadap pertumbuhan Shigella dysenteriae dan konsentrasi 100% air 

rebusan daun C. roseus (L.) G. Don tidak dapat membentuk diameter zona hambat 

(zona radikal) yang masuk dalam kriteria sensitif terhadap antibiotik 

Ciprofloxacin berdasarkan CLSI 2019. 

 

         

 

               

Kata Kunci : Catharanthus roseus (L.) G. Don, Uji antibakteri, Diare, Shigella 

dysenteriae. 
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ABSTRACT 

 

 

 

Eny Wahyuni. NIM 1173095. 2020. Inhibition Test of Boiled Water of Tapak 

Dara (Catharanthus roseus (L.) G. Don) Leaves Against the Growth of Shigella 

dysenteriae. 

 

Shigella dysenteriae is one of the bacteria that can cause diarrhea. Diarrhea 

treatment usually uses antibiotics, however, the use of antibiotics is not rational 

and continous can increase bacterial resistance. One of the traditional treatments 

recommended is to use medicinal plants leaves Catharanthus roseus (L.) G. Don 

which contain antibacterial compounds, such as alkaloids, flavonoids, saponins 

and tannins. This research was purposed to determine the inhibitory boiled water 

of C. roseus (L.) G. Don on the growth of Shigella dysenteriae. 

The research method was used descriptive design and post test with control. 

The research was conducted at Bacteriology Laboratory STIKES National in 

October 2019 until April 2020. The sample of this research is various 

concentration of C. roseus (L.) G. Don leaves with 20%, 40%, 60%, 80% and 

100% concentration, positive control with Ciprofloxacin 5µg and negative control 

with sterile aquadest. Inhibition test of bacteria was carried out using the disk 

diffusion method. The sampling technique was using quota sampling. 

The results showed that in all boiled water concentrations of leaves of C. 

roseus (L.) G. Don could not form a zone of inhibition. 

It can be concluded that C. roseus (L.) G. Don leaves boiled water is not 

able to form a radical zone against the growth of Shigella dysenteriae and the 

concentrations of 100% of C. roseus (L.) G. Don leaves boiled water can not form 

the diameter of the barrier zone (radical zone) which is included in the criteria 

sensitive to Ciprofloxacin antibiotics based on CLSI 2019. 

 

 

 

Keywords: Catharanthus roseus (L.) G. Don, antibacterial test, diarrhea, Shigella 

dysenteriae 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Diare merupakan masalah kesehatan dunia karena morbiditas (angka 

kesakitan) dan mortalitas (angka kematian) yang tinggi serta merupakan salah 

satu dari tiga penyakit utama selain pneumonia dan malaria, yang 

menyebabkan kematian pada anak-anak (Rahman dkk., 2016). Diare adalah 

suatu kondisi buang air besar dengan konsistensi lembek atau cair, bahkan 

dapat berupa air saja dengan frekuensi yang lebih sering (tiga kali atau lebih) 

dalam satu hari (Depkes RI, 2011). 

Di Indonesia, penyakit diare merupakan penyakit endemis dengan 

potensial Kejadian Luar Biasa (KLB) yang sering disertai dengan kematian. 

Tahun 2017 jumlah penderita diare pada semua umur yang dilayani di sarana 

kesehatan sebanyak 4.274.790 penderita dan terjadi peningkatan pada tahun 

2018 yaitu menjadi 4.504.524 penderita atau 62,93% dari perkiraan diare di 

sarana kesehatan (Profil Kesehatan Indonesia, 2018).  

Menurut Rahmah dkk., (2017) penyebab diare yang terpenting dan sering 

terjadi di negara berkembang adalah Shigella sp, khususnya Shigella 

dysenteriae dan Shigella boydii yang menyebabkan diare disentri. Disentri 

berat umumnya disebabkan oleh S. dysenteriae yaitu sebesar 69% pada anak 

berusia kurang dari 5 tahun. 
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S. dysenteriae merupakan bakteri gram negatif patogen penyebab 

shigellosis atau disentri basiler yang merupakan penyakit peradangan akut 

saluran pencernaan. Gejala klinis adalah peradangan usus, diare akut disertai 

nanah, darah dan lendir. S. dysenteriae menyebar lewat kontaminasi tinja 

pada makanan dan air, menyebabkan disentri karena toksin shiga yang 

dihasilkan. Penderita biasanya mengalami sakit di perut yang disertai dengan 

nyeri perut hebat, berak sering dan sakit dengan jumlah tinja sedikit serta 

bercampur darah dan lendir (Ermayanti, 2018). Sampai saat ini pengobatan 

terhadap disentri yang disebabkan S. dysenteriae adalah dengan antibiotik 

(Bakhtra, 2018). 

Menurut penelitian Duin dan Paterson (2017), beberapa bakteri telah 

mengalami resistensi terhadap antibiotik dikarenakan penggunaan antibiotik 

yang tidak rasional dan berlebihan. Hal ini mendorong masyarakat untuk 

mengembangkan alternatif pengobatan dari tanaman obat alami sebagai 

pengganti antibiotik yang dapat mengatasi infeksi tetapi tidak memberikan 

efek resistensi. Dengan kekayaan sumber daya alam di Indonesia yang 

berlimpah maka pemanfaatan tanaman alam untuk kesehatan masih bisa 

dikembangkan dan digali lebih dalam agar berpotensi sebagai tanaman obat 

alami (Bangkele dkk, 2015). 

Tanaman tapak dara (Catharanthus roseus (L.) G. Don) diketahui 

sebagai tanaman hias yang berkhasiat untuk pereda nyeri otot, antidepresan, 

obat berbagai penyakit (yaitu penghilang bengkak akibat sengatan tawon, 

mimisan dan sakit tenggorokan), antidotum, antibakteri, dan penurun  tekanan 
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darah pada manusia. Potensi tersebut berasal dari metabolit sekunder 

tumbuhan tapak dara, yakni 150 jenis alkaloid yang dihasilkan dari bagian 

akar, batang,daun, bunga, dan biji (Koul et al.,2013). 

Daun C. roseus (L.) G. Don mengandung lebih dari 70 jenis alkaloid 

antara lain, vinkristin dan vinblastin yang mempunyai sifat antineoplastik 

(mampu melawan sel kanker) (Kumari dan Gupta, 2013), vinorelbin 

(navelbine) yang berpotensi menghambat proses mitosispada metafase, juga 

vincadioline, leurosidine, saponin, flavonoid (asamkafeoilquinik, kaemferol, 

kuersetin, dan isorhamnetin), steroid, fitosterol, dan tannin (Kabesh et al., 

2015). 

Berdasarkan penelitian Dwijayanti dan Pamungkas (2016), menunjukkan 

bahwa uji aktivitas antibakteri ekstrak daun C. roseus (L.) G. Don 

mempunyai efektivitas terhadap Staphylocococus aureus dan Pseudomonas 

aeruginosa pada konsentrasi 75% dengan nilai rata-rata diameter zona 

hambat masing–masing sebesar 20,00 mm dan 17,33 mm. Selain itu 

berdasarkan penelitian Sayekti dkk (2018), ekstrak etanol daun C. roseus (L.) 

G.Don memiliki potensi antibakteri terhadap Streptococcus pyogenes dengan 

diameter zona hambat optimal pada konsentrasi 55% sebesar 12,86 mm dan 

diameter zona hambat tertinggi pada konsentrasi 75% sebesar 13,40 mm. 

Namun berdasarkan penelitian yang sudah ada belum pernah dilakukan uji 

daya hambat terhadap Shigella dysenteriae.  
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan Karya 

Tulis Ilmiah yang berjudul “Uji Daya Hambat Air Rebusan Daun Tapak Dara 

(Catharanthus roseus (L.) G. Don) Terhadap Pertumbuhan Shigella 

dysenteriae”. 

B. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah mengenai konsentrasi air 

rebusan daun C. roseus (L.) G. Don yang mampu menghasilkan zona hambat 

terhadap S. dysenteriae dengan menggunakan metode difusi disk. Hasil 

dilihat dari zona radikal yang terbentuk dan diukur dengan menggunakan 

jangka sorong. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah air rebusan daun C. roseus (L.) G. Don dapat membentuk zona 

radikal terhadap pertumbuhan S. dysenteriae? 

2. Apakah terdapat variasi konsentrasi air rebusan daun C. roseus (L.) G. 

Don yang masuk dalam kriteria sensitif terhadap antibiotik Ciprofloxacin 

menurut CLSI 2019?  

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui kemampuan penghambatan air rebusan daun C. roseus 

(L.) G. Don terhadap pertumbuhan S. dysenteriae. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui kemampuan daya hambat air rebusan daun C. 

roseus (L.) G. Don terhadap pertumbuhan S. dysenteriae. 
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b. Untuk mengetahui konsentrasi air rebusan daun C. roseus (L.) G. 

Don yang mampu membentuk zona hambat setara dengan kontrol 

positif terhadap pertumbuhan S. dysenteriae. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan tentang daya hambat air rebusan daun C. roseus 

(L.) G. Don terhadap pertumbuhan S. dysenteriae dan manfaatnya 

sebagai antibakteri terhadap penyakit diare. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan dan ketrampilan penulis dalam melakukan 

uji daya hambat air rebusan daun C. roseus (L.) G. Don. 

b. Bagi Akademik 

1) Menambah informasi ilmiah dan menjadi referensi pustaka di 

perpustakaan STIKES Nasional mengenai daya hambat air 

rebusan daun C. roseus (L.) G. Don terhadap S. dysenteriae. 

2) Dapat dipergunakan sebagai acuan atau studi banding dalam 

penelitian mahasiswa selanjutnya.  

c. Bagi Masyarakat 

Memberi informasi kepada masyarakat tentang manfaat air rebusan 

daun C. roseus (L.) G. Don sebagai antibakteri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Karya Tulis Ilmiah ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

eksperimental dengan pendekatan post test with control untuk melihat daya 

hambat air rebusan daun Catharanthus roseus (L.) G. Don terhadap 

pertumbuhan Shigella dysenteriae. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Daun C. roseus (L.) G. Don diperoleh di pekarangan rumah di desa 

Weru, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo. Tempat penelitian dan 

pembuatan air rebusan daun C. roseus (L.) G. Don dilakukan di 

Laboratorium Bakteriologi STIKES Nasional. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian Karya Tulis Ilmiah ini dilakukan pada Oktober 

2019 sampai April 2020. 

 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah air rebusan daun C. roseus (L.) G. 

Don dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%.  
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2. Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah diameter zona hambat (zona radikal) 

oleh air rebusan daun C. roseus (L.) G. Don terhadap pertumbuhan S. 

dysenteriae. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi penelitian adalah daun C. roseus (L.) G. Don yang 

didapatkan dari pekarangan desa Weru, Kecamatan Weru, Sukoharjo. 

2. Sampel 

Sampel penelitian berupa daun C. roseus (L.) G. Don yang sesuai 

dengan kriteria yang telah ditentukan. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Shigella dysenteriae 

S. dysenteriae yang digunakan sebagai sampel adalah biakan murni 

yang didapat dari Rumah Sakit di daerah Surakarta dengan karakteristik; 

batang gram negatif, tidak berflagel, membentuk koloni bulat dan tidak 

berwarna pada media Mac Conkey serta memiliki hasil uji biokimia 

TSIA/KIA :Alkali/asam, Gas (-), H2S (-); SIM : H2S (-), Indol (-), Motil 

(-); Urea (-), Citrat (-), Methyl red (+), Voges Proskauer (-), PAD (-), 

Glukosa +/Gas (-), Maltosa (+), Manitol (+), Laktosa (-), Sakarosa (-) 

(Gaurav et al., 2013). 
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Variabel  : terikat 

Skala data  : kategorik 

2. Daun C. roseus (L.) G. Don 

Daun berbentuk bulat telur berwarna hijau, memiliki tangkai daun 

yang pendek (sekitar 1-2 cm), panjang daun sekitar 2-6 cm, lebar daun 

sekitar 1-3 cm, dan diklasifikasikan sebagai daun tunggal diambil daun 

yang segar, tidak terkena hama dan saat tanaman berbunga. Daun ini 

didapatkan dari pekarangan desa Weru, Sukoharjo sebagai bahan dasar 

air rebusan dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%. 

Variabel  : bebas  

Skala data  : ordinal 

3. Daya Hambat 

Daya hambat merupakan kemampuan suatu zat uji untuk 

menghambat bakteri sehingga membentuk zona radikal dengan metode 

difusi disk. Zona yang terbentuk diukur dengan jangka sorong dengan 

satuan milimeter. 

Variabel  : terikat 

Skala data  : numerik 

4. Kontrol positif yang digunakan adalah Ciprofloxacin 5 μg yang mampu 

menghambat dan menghasilkan kriteria sensitif terhadap pertumbuhan S. 

dysenteriae ditunjukkan dengan adanya zona radikal di sekitar disc 

antibiotik yang diletakkan pada media agar yang telah di inokulasi 

bakteri. 
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Kontrol negatif yang digunakan adalah aquadest steril yang tidak 

memiliki aktivitas antibakteri sehingga tidak menunjukkan adanya zona 

radikal yang terbentuk. 

 

F. Tehnik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan untuk mendapatkan sampel daun C. 

roseus (L.) G. Don adalah Quota sampling yaitu mengambil sampel sesuai 

dengan jumlah yang dibutuhkan dengan kriteria : 

1. Daun segar 

2. Tidak terkena hama 

3. Diambil saat tanaman berbunga  

(Dwijayanti dan Pamungkas, 2016). 

 

G. Sumber Data 

Sumber data dari penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dengan 

cara mengukur diameter zona hambat air rebusan daun C. roseus (L.) G. Don 

terhadap pertumbuhan S. dysenteriae pada berbagai variasi konsentrasi. 

 

H. Instrumen Penelitian 

1. Alat 

Alat Pelindung Diri (handscon, masker, jas), Magnetic Stirer, 

beacker glass, gelas ukur, kapas lidi steril, kertas saring, jangka sorong, 

mikropipet 20µl, pembakar spirtus, penjepit tabung, pipet tetes, ohse 
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bulat, ohse lurus, inkubator, rak pengecatan, spidol, tabung durham steril, 

tabung reaksi besar, tabung reaksi kecil, rak tabung, timbangan teknis, 

timbangan analitik. 

2. Bahan 

Aquadest steril, cat gram A, cat gram B, cat gram C, cat gram D, 

daun C. roseus (L.) G. Don, kultur S. dysenteriae, media BHI, media NA 

(Nutrien Agar) miring, media NA (Nutrien Agar) plate, media Mac 

Conkey, media uji biokimia TSIA, SIM, Urea, Citrat, MR, VP, PAD, 

Gula-gula (Glukosa, Maltosa, Manitol, Laktosa, Sakarosa), NaCl 0,9%, 

reagen uji biokimia (Erlich atau Kovac, methyl red, Barried, FeCl310%, 

KOH 40%), imersi oil, spiritus, alkohol mikroskop, reagen uji fitokimia 

(Serbuk Mg, HCl pekat, HCL 2N, FeCl31%, kloroform, H2SO4 pekat, 

CH3COOH pekat, reagen Dragendorf, reagen Mayer, reagen Wagner), 

standart Mc Farland 0,5, Ciprofloxacin 5µg. 
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I. Alur Penelitian 

1. Bagan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Gambar 3.1. Alur Penelitian 

 

 

Populasi daun 

C. roseus (L.) G. Don Biakan murni 

S. dysenteriae 
Quota  

sampling 

Sampel daun C. roseus 

(L.) G. Don sesuai kriteria 

Variasi konsentrasi daun 

C. roseus (L.) G. Don 

20%, 40%, 60%, 80%, 100% 

Identifikasi bakteri 

S. dysenteriae 
Rebus dengan aquadest steril 

menggunakan Magnetic stirer 

(90ºC selama 15’) 
Uji 

fitokimia 
Pembuatan suspensi 

bakteri sesuai standart 

Mc farland 0,5 Air rebusan daun 

C. roseus (L.) G. Don 

Uji daya hambat air rebusan daun 

C. roseus (L.) G. Don terhadap 

S. dysenteriae metode difusi disk 

Hasil pengukuran zona hambat 

dibandingkan dengan kontrol 

positif ciprofloxacin 5µg 

Analisa data dengan Mikrosoft 

excel 

Hasil dan Kesimpulan 
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2. Cara kerja 

a. Persiapan sampel 

1) Hari I Penyuburan S. dysenteriae (Yunus dkk, 2017) 

a) Menginokulasikan sampel biakan murni S. dysenteriaeke 

dalam media Brain Heart Infusion (BHI), diambil dengan 

ohse bulat steril secara aseptis 

b) Inkubasi selama 24 jam pada suhu 37
o
C.  

2) Hari II Pengecatan Gram (Tantri, 2016) : 

a) Menghomogenkan sampel dari media BHI. 

b) Mengambil 1-2 ohse sampel bakteri dari media BHI diambil 

dengan ohse bulat yang sudah disterilkan, ratakan pada obyek 

glass steril yang bersih dan bebas lemak. 

c) Kering anginkan dan difiksasi diatas pembakar spirtus.  

d) Menggenangi preparat dengan gention violet (Gram A) 

selama 3 menit, bilas dengan air mengalir.  

e) Menggenangi preparat dengan lugol (Gram B) selama 1 

menit, kemudian bilas dengan air mengalir.  

f) Mendekolorisasi dengan menggunakan alkohol 96% (Gram 

C), lalu bilas dengan air mengalir.  

g) Menggenangi preparat dengan safranin (Gram D) selama 60 

detik, bilas dengan air mengalir lalu keringkan dengan tisu.  

h) Meneteskan minyak emersi 1 tetes dan amati di mikroskop 

dengan pembesaran 1000. 
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i) Preparat diamati secara mikroskopis (Aziz, 2017) : 

Bentuk  : Batang 

Susunan  : Tersebar 

Sifat cat  : Gram (-) 

Warna sel : Merah  

Cat   : Gram 

Background : Merah muda 

j) Inokulasi pada media Mac Conkey (MC) 

Sampel dari media BHI diambil sebanyak satu ohse dengan 

ohse bulat steril diinokulasi ke media MC secara goresan dan 

aseptis kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37
o
C. 

3) Hari III 

a) Pengamatan pada media MC (Jawetz et al.,2013): 

Bentuk  : Bulat 

Warna koloni : Transparan 

Elevasi  : Cembung 

Ukuran   : 2mm 

Inti  : (-) 

b) Dari media MC dipilih koloni yang terpisah dan digunakan 

untuk inokulasi ke media ujibiokimia, yaitu Triple Sugar Iron 

Agar (TSIA), Sulfit Indol Motility (SIM), Urea, Citrat, Methyl 

Red (MR), Voges Proskauer (VP), Phenyl Alanin Deaminase 

(PAD), media gula-gula (Glukosa, Maltosa, Manitol, Laktosa 
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dan Sakarosa) kemudian diinkubasi pada suhu 37
o
 C selama 

24 jam. 

4) Hari IV 

a) Test uji biokimia 

(1) SIM : Media SIM ditambahkan 5 tetes reagen Erlich/ 

Kovac. Reaksi positif berupa cincin berwarna merah 

pada bagian atas (Wicaksono, 2016). 

(2) MR : Media MR ditambahkan 5-10 tetes methyl red. 

Reaksi positif berupa larutan berwarna merah (Sari dkk, 

2018) 

(3) VP : Media VP ditambahkan 9 tetes reagen Barried dan 3 

tetes KOH 40% melalui dinding tabung. Reaksi positif 

berupa cincin berwarna merah (Puspadewi, 2017). 

(4) PAD : Media PAD ditambahkan 3-5 tetes FeCl3 10%. 

Reaksi positif berupa warna hijau (Himedia, 2017). 

b) Pengamatan hasil pada media ujibiokimia menurut Gaurav et 

al., (2013) sebagai berikut : 

TSIA/KIA : Alkali / Acid, H2S (-), gas (-)  

SIM : H2S (-), Indol (-), Motil (-)  

Urea : -  

Citrat : -  

MR : +  

VP : -  
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PAD : -  

Glukosa : + /Gas (-) 

Maltosa : + 

Manitol : + 

Laktosa : - 

Sakarosa : - 

c) Pembiakan S. dysenteriae menurut Rianto dkk, 2015 : 

Koloni yang memiliki karakteristik yang sama secara 

morfologi diambil dari Mac Conkey agar kemudian 

diinokulasi ke media NA miring dan diinkubasi selama 24 

jam pada suhu 37ºC. 

b. Pembuatan Air Rebusan Daun Catharanthus roseus (L.) G. Don 

1) Cara kerja 

a) Daun C. roseus (L.) G. Don yang sudah dipetik dicuci dengan 

air mengalir. Kemudian dipotong-potong kecil terlebih 

dahulu. 

b) Daun C. roseus (L.) G. Don yang sudah bersih dan dipotong-

potong direbus dengan aquadest steril selama 15 menit 

dengan suhu 90ºC (Permatasari dkk., 2015). 

c) Air rebusan disaring dan diperas dengan kertas saring. 
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d) Pembuatan variasi konsentrasi air rebusan daun C. roseus 

(L.) G. Don menurut Dewi dan Saraswati, (2009) yaitu : 

20% (20 gram daun C. roseus (L). G. Don direbus dengan 

100 ml aquadest steril), 40% (40 gram daun C. roseus (L.) G. 

Don direbus dengan 100 ml aquadest steril), 60% (60 gram 

daun C. roseus (L.) G. Don direbus dengan 100 ml aquadest 

steril), 80% (80 gram daun C. roseus (L.) G. Don direbus 

dengan 100 ml aquadest steril), 100% (100 gram daun C. 

roseus (L.) G. Don direbus dengan 100 ml aquadest steril). 

c. Uji Fitokimia 

1) Pemeriksaan Saponin 

Pemeriksaan saponin menurut Verrananda dkk., (2016), 

dilakukan dengan cara : 

a) Masukkan 1 ml sampel ke dalam tabung reaksi. 

b) Menambahkan 10 ml aquadest dan lakukan pengocokan 

secara vertikal selama 10 detik. 

c) Lalu tambahkan 1 tetes HCl 2N, busa tidak hilang 

d) Terbentuknya busa setinggi 1 cm sampai 10 cm yang stabil 

selama tidak kurang dari 10 menit, menunjukan adanya 

saponin. 
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2) Pemeriksaan Flavonoid 

Pemeriksaan flavonoid menurut Dewi dan Fauzana, (2017), 

dilakukan dengan cara :  

a) Masukkan sebanyak 2 ml sampel ke dalam tabung reaksi.  

b) Menambahkan serbuk magnesium (Mg) sebanyak 0,2 g dan 1 

ml larutan HCl pekat, campur. 

c) Perubahan warna menjadi jingga sampai merah ungu 

menunjukan adanya flavonoid. 

3) Pemeriksaan Alkaloid 

Pemeriksaan alkaloid menurut Rumouw (2017), dilakukan 

dengan cara :  

a) Masukkan masing-masing 2 ml sampel kedalam tabung 

reaksi. 

b) Menambahkan 5 ml kloroform dan 5 ml amoniak pada 

masing-masing tabung reaksi, kemudian dipanaskan, dikocok 

dan disaring. 

c) Menambahkan 5 tetes H2SO4 pada masing-masing filtrat, 

kemudian kocok dan diamkan. 

d) Bagian atas dari masing-masing filtrat diambil dan diuji 

dengan pereaksi Mayer, Wagner dan Dragendroff.  

e) Terbentuknya endapan putih pada pereaksi mayer, endapan 

cokelat pada pereaksi Wagner, dan endapan orange atau 
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jingga pada pereaksi Dragendroff menunjukan adanya 

alkaloid. 

4) Pemeriksaan Tanin 

Pemeriksaan tanin menurut Supriyanto dkk. (2017), dilakukan 

dengan cara :  

a) Masukkan sebanyak 1 ml sampel ke dalam tabung reaksi. 

b) Menambahkan 2-3 tetes FeCl31%, campur. 

c) Hasil positif ditunjukan dengan terbentuknya warna biru tua 

atau hitam kehijauan. 

d. Pembuatan suspensi inokulum S. dysenteriae : 

Bakteri uji yang telah diinokulasi ke media NA miring diambil 

dengan kawat ohse steril lalu disuspensikan ke dalam tabung reaksi 

yang berisi 2 ml larutan NaCl 0,9%, sehingga diperoleh kekeruhan 

yang sama dengan standar kekeruhan larutan Mc farland 0,5 dimana 

standar Mc farland 0,5 sebanding dengan kepadatan suspensi sel 

bakteri dengan konsentrasi 1,5 x 10
8
 CFU/ml (Kandou dkk., 2019). 

e. Uji daya hambat rebusan daun C. roseus (L.) G. Don dengan metode 

difusi disk : 

1) Lidi kapas steril dicelupkan ke dalam biakan murni cair suspensi 

S. dysenteriae. 

2) Meratakan pada media NA plate menggunakan kapas lidi steril. 

Inkubasi selama 15 menit pada suhu 37ºC. 
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3) Memipet sebanyak 20 µl air rebusan daun C. roseus (L.) G. Don 

(variasi konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100%) pada masing-

masing Blank disc, diamkan selama 15 menit (Sepdahlia, 2013). 

4) Meletakkan blank disc yang telah berisi air rebusan daun C. 

roseus (L.) G. Don (variasi konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 

100%) dengan volume sebanyak 20 µl dan satu disk antibiotik 

ciprofloxacin 5µg/ml sebagai kontrol (+) serta 20 µl aquadest 

steril sebagai kontrol (-), inkubasi NA plate pada suhu 37
o
C 

selama 24 jam. 

5) Mengamati dan mengukur zona hambat radikal yang terbentuk 

disekitar disk pada media NA plate menggunakan jangka sorong 

dengan satuan millimeter. 

f. Interpretasi diameter zona antibiotik Ciprofloxacin 5 μg  

Efektivitas antibiotik Ciprofloxacin 5 μg yang digunakan 

sebagai kontrol positif terhadap S. dysenteriae adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3.1. Standar interpretasi diameter zona hambat 

untuk Shigella dysenteriae 
 

Antimicrobial 

agent 

Disc 

Content 

Zona Diameter Interpretive 

Criteria (mm) 

S I R 

Ciprofloxacin 5µg ≥ 26 22-25 ≤ 21 

Keterangan : S : Sensitif, I : Intermediate, R : Resisten (CLSI, 2019) 
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g. Pengamatan Zona Hambat 

Pengamatan pada cawan petri dilakukan setelah inkubasi selama 

24 jam pada suhu 37
o
C yaitu dengan cara mengukur zona radikal yang 

terbentuk menggunakan jangka sorong. Zona radikal adalah suatu 

daerah di sekitar disk dimana sama sekali tidak ditemukan adanya 

pertumbuhan bakteri (Purnama, 2013). 

h. Pengulangan pemeriksaan 

Rumus pengulangan Federer (Rahmah dkk., 2017) 

(t-1)(n-1) ≥ 15 

Keterangan : 

t = jumlah perlakuan 

n = jumlah pengulangan 

(t-1)(n-1)  ≥ 15 

(7-1)(n-1)  ≥ 15 

(7-1) 6  ≥ 15 

6n-6  ≥ 15 

6n   ≥ 21 

n   ≥ 4 

Sesuai dengan rumus diatas penelitian ini menggunakan minimal 4 

kali pengulangan. 
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J. Analisis Data 

Teknik analisis pada karya tulis ilmiah ini ditentukan berdasarkan hasil 

pengamatan terbentuknya zona radikal pada media NA plate. Data hasil uji 

daya hambat dari masing-masing konsentrasi air rebusan daun C. roseus (L.) 

G. Don terhadap pertumbuhan S. dysenteriae dianalisis dengan menggunakan 

Microsoft Excel sehingga diperoleh grafik pertumbuhan S. dysenteriae. 

 

K. Jadwal Penelitian 

KEGIATAN OKT NOV DES JAN MAR APR JUNI JULI 

Pengajuan Judul         

Penyusunan Bab 1-3         

Ujian Proposal         

Penelitian         

Penyusunan Bab 4-5         

Ujian Hasil         

Penyelesaian Naskah         

Seminar Hasil         

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

53 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Air rebusan daun C. roseus (L.) G. Don tidak mampu membentuk zona 

radikal terhadap pertumbuhan Shigella dysenteriae.  

2. Konsentrasi 100% air rebusan daun C. roseus (L.) G. Don tidak dapat 

membentuk diameter zona hambat (zona radikal) yang masuk dalam 

kriteria sensitif terhadap antibiotik Ciprofloxacin berdasarkan CLSI 

2019.  

B. Saran  

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Menggunakan metode pengujian antimikroba yang lain seperti metode 

sumuran atau metode pour plate.  

b. Menggunakan metode selain rebusan misalnya ekstrak dengan 

berbagai variasi konsentrasi. 

c. Menggunakan jenis bakteri Gram positif untuk mengetahui 

kemampuan daya hambat daun C. roseus (L.) G. Don. 

d. Menggunakan bagian lain dari C. roseus (L.) G. Don seperti bunga, 

batang. 
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2. Bagi Akademik  

Menambah referensi buku guna mempermudah mahasiswa dalam 

mencari referensi untuk penyusunan Karya Tulis Ilmiah.  
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